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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi baik
secara parsial maupun simultan terhadap kepuasan kerja karyawan PT Sinar Lentera Kencana
Cikarang.

Penelitian  ini merupakan  penelitian  kuantitatif dan merupakan penelitian populasi.
Subjek penelitian ini adalah semua karyawan bagian produksi di PT Sinar Lentera Kencana
Cikarang dengan jumlah 100 orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang
telah  diuji  validitas dan  reliabilitasnya  sedangkan  analisis  data dilakukan dengan
mengqunakan analisis regresi linear berganda.

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa: 1)Terdapat  pengaruh yang positif dan
signifikan antara lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja yang ditunjukkan dari hasil uji t
hitung sebesar 4,781 dengan signifikansi 0,000. 2)Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara kompensasi terhadap kepuasan kerja yang ditunjukkan dari hasil uji t hitung sebesar
2,534 dengan signifikansi sebesar 0,014. 3)Terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan kerja
dan kompensasi secara simultan terhadap kepuasan kerja, hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung
sebesar 20,879 dengan nilai signifikansi 0,000 dan dapat ditulis dengan persamaan regresi Y = 7,574
+ 0,648X1 +0,283X2. Dengan besar pengaruh sebesar 42,9%, sedangkan sisanya sebesar 57,1%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian.

Kata kunci:
Lingkungan Kerja, Kompensasi, dan Kepuasan Kerja

PENDAHULUAN juga diperlukan adanya sumber daya

Dalam sebuah perusahaan manusia yang berkualitas.
atau organisasi karyawan merupakan Banyak faktor yang mempengaruhi
aset yang sangat penting karena tanpa Keberhasilan suatu organisasi. Salah
adanya karyawan perusahaan atau satunya adalah  karyawan, karena
organisasi akan sulit untuk mencapai berkaitan langsung dengan kegiatan
tujuannya. Kemampuan dari seorang organisasi. Dalam hal ini karyawan
individu dalam melakukan pekerjaannya diharapkan dapat memberikan hasil
tergantung dari apa yang telah mereka yang maksimal sehingga tujuan dari
kerjakan dan mereka dapatkan. Untuk perusahaan atau  organisasi  dapat
mendapatkan hasil yang terbaik tentunya tercapai.
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Untuk dapat survive perusahaan
atau organisasi harus mempunyai
karyawan yang memiliki sikap yang baik
dan semangat kerja  yang  tinggi
sehingga ada rasa kepuasan dan
loyalitas terhadap perusahaan.
kelangsungan  kegiatan = perusahaan.
Perusahaan  atau  organisasi  akan
mendapat timbal balik dalam bentuk
keuntungan jika kinerja  karyawan
meningkat dengan adanya kepuasan kerja.

Perusahaan akan kesulitan
dalam mencapai tujuannya apabila
kondisi dari lingkungan sekitar kurang
memadai sehingga semangat kerja
karyawan akan rendah dan berpengaruh
terhadap kepuasan bekerja di perusahaan
tersebut. Lingkungan kerja merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
kepuasan bekerja pegawai. Jika dalam
lingkungan  sekitar =~ tempat  kerja
memberikan kesan yang tidak nyaman,
pegawai merasa malas untuk bekerja.

Permasalahan kepuasan kerja
karyawan tidak terlepas dari apa yang
diterima oleh karyawan itu sendiri. Faktor
kompensasi menjadi hal yang bisa
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.
Jika hak dari karyawan dapat terpenuhi
kinerja karyawan juga akan meningkat
yang  menyebabkan  tujuan  dari
perusahaan  dapat  tercapai. Sistem
kompensasi kerja yang baik yakni sistem
yang mampu menjamin kepuasan para

karyawan yang pada  akhirnya
memungkinkan perusahaan memperoleh,
memelihara, dan mempekerjakan

sejumlah orang yang dengan berbagai
sikap dan perilaku yang positif akan
bekerja dengan produktif bagi
kepentingan perusahaan. Jika suatu
perusahaan tidak mampu memberikan
kompensasi sesuai dengan apa yang
diharapkan karyawan maka kepuasan
karyawan akan rendah dan dapat
berpengaruh negatif terhadap perusahaan.

Berdasarkan research gap yang
menyangkut faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja, penelitian
ini mencoba mengkaji ulang dan
memperdalam pengaruh lingkungan kerja
dan kompensasi terhadap kepuasan kerja.

TUJUAN PENELITIAN

- Untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan PT Sinar Lentera
Kencana.

- Untuk mengetahui pengaruh

kompensasi terhadap kepuasan kerja
karyawan PT Sinar Lentera Kencana.

- Untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja dan kompensasi
terhadap kepuasan kerja karyawan
PT Sinar Lentera Kencana.

TELAAH LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Lingkungan Kerja adalah segala
sesuatu yang ada di sekitar pekerja yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang diberikan
(Wursanto, 2009). Lingkungan kerja yang
dapat  dirasakan  pegawai  berupa
Pengawasan, Suasana Kerja, dan
Perlakuan.

Kompensasi adalah segala sesuatu
yang diterima oleh karyawan sebagai
balas jasa untuk mereka (Nalendra, 2008).
Kompensasi dapat berupa materi dan non
materi. Kompensasi dalam bentuk materi
dapat berupa Gaji, Tunjangan, dan Bonus.

Kepuasan Kerja adalah keadaan
emosional yang menyenangkan dengan
mana para pekerja memandang pekerjaan
mereka (Handoko, 2001). Kepuasan kerja
pegawai dapat muncul apabila pegawai
merasa nyaman, senang dan tidak
terbebani dengan pekerjaan yang menjadi
tugasnya. Kenyamanan atau senang
tidaknya pegawai berkaitan dengan
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supervisi dari pimpinan maupun secara
umum manajemen dan perusahaan.
Pengaruh Lingkungan Kerja dan
Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja
digambarkan sebagai berikut:
Gambear 1
Kerangka Pemikiran

Lingkungan
Kerja H1
Kepuasan
Kerja
Kompensasi H
METODE PENELITIAN
Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini populasinya
adalah karyawan bagian produksi pada
PT Sinar Lentera K encana C ikarang
dengan jumlah karyawan 100 orang.
Dalam penelitian ini penulis
menetapkan sampel sebanyak 54 orang.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian
ini  menggunakan  Angket/Kuesioner
Bentuk kuesioner bersifat tertutup yaitu
responden  diberi alternatif pilihan
jawaban  pada  setiap  pertanyaan.
Variabel dalam penelitian ini diukur
menggunakan skala Likert dengan skala 1
sampai 5. Alternatif jawaban diberi nilai
sebagai berikut :

1= sangat tidak setuju,

2=tidak setuju,

3=kurang setuju,

4=setuju,

5=sangat setuju

Desain Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif =~ yaitu = melalui  analisis
inferensial ~ tipe  kausal. = Penelitian
berupaya untuk menelaah pengaruh
variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini terdapat
tiga variabel yaitu dua variabel
independen yang terdiri dari lingkungan
kerja sebagai variabel pertama (X1) dan
Kompensasi sebagai variabel independen
kedua (X2). Satu variabel lainnya yaitu
variabel dependen kepuasan kerja (Y).

Operasionalisasi Variabel
Variabel penelitian secara operasional
dapat dikemukakan sebagai berikut:

Tabel 1
Operasionalisasi Variabel
Variabel/ Konsep Indikator Skala
Lingkungan Kerja (X1) |- Pengawasan |1, 2
adalah segala sesuatu |- Suasana Kerja 3
yang ada di sekitar - Perlakuan 4,5,6

pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan
tugas-tugas yang
diberikan (Wursanto,

2009)

Kompensasi (X2) adalah | Gaji 1,2
segala sesuatu yang - Tunjangan G, 4
diterima oleh karyawan | Bonus 5,6
sebagai balas jasa untuk

mereka (Nalendra, 2008)

Kepuasan Kerja (Y) - Supervisi 1,2,3,4
adalah keadaan - Perusahaan {5,6,7,8,9
emosional yang dan

menyenangkan dengan | Manajemen
mana para pekerja
memandang pekerjaan
mereka (Handoko, 2001)

Metode Analisis
Analisis data dilakukan melalui

serangkaian proses yaitu:

- Uji instrumen melalui uji validitas
reliabilitas dimana wuji  validitas
dilakukan  dengan  Confirmatory
Factor Analysis. Uji reliabilitas
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dilakukan menggunakan Cronbach
Alpha dimana nilai kritis yang
digunakan adalah 0,7.

Analisis Regresi Linier Ganda yang
bertujuan untuk mendapatkan model
persamaan regresi linier ganda Y = a
+ b1X1 + b2X2 dimana Y = Kepuasan
Kerja, a = Konstanta, bl = Koefisien
Lingkungan Kerja, b2 = Koefisien
Kompensasi, X1 = Lingkungan Kerja,
X2 = Kompensasi.

Koefisien determinasi. Dimaksudkan
untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan model dalam
menerangkan variasi ~ variabel
dependen (Ghozali, 2011: 97).  Nilai
koefisien determinasi antara nol
dan satu. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen
memberikan  hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel
dependen.
Pengujian ~ hipotesis. ~ Dilakukan

dengan uji-t untuk pengaruh parsial
dan uji-F untuk pengaruh simultan.
Hipotesis yang diajukan adalah: Ho =

Tidak ada  pengaruh  variabel
independen terhadap variabel
dependen;, Ha = Ada pengaruh
variabel independen terhadap

variabel dependen. Kriteria pengujian
dilakukan dengan membandingkan
nilai t-hirung terhadap t-tabel untuk
pengaruh parsial dan membandingan
F-hitung terhadap F-tabel untuk
pengaruh simultan. Ho diterima dan
Ha ditolak jika nilai t-hitung atau F-
hitung lebih kecil dibanding nilai t-
tabel atau F-tabel sebaliknya Ho
ditolak dan Ha diterima jika nilai t-
hitung atau F-hitung lebih besar
dibanding t-tabel atau F-tabel.

HASIL

PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini

adalah responden yang bekerja di PT
Sinar Lentera Kencana Cikarang. Hasil
dari penyebaran kuesioner sebanyak 54

responden, didapatkan  karakteristik
responden berdasarkan usia, jenis
kelamin, pendidikan terakhir, dan lama
kerja.

Karakteristik responden yang menjadi
karyawan PT Sinar Lentera Kencana
Cikarang dilihat dari presentase jenis
kelamin. Responden terbanyak adalah
karyawan dengan jenis kelamin
laki- laki sebesar 83,3% dan sisanya
berjenis kelamin perempuan sebesar
16,7%. Hal ini dikarenakan
perusahaan  ini membutuhkan
tenaga yang kuat untuk membuat
tembok  panel dari material plat
dan polyrethen.

Berdasarkan usia, karyawan  yang
berusia <25 tahun paling banyak
sebesar 64,8%, selanjutnya adalah
karyawan yang berusia 25-35
tahun  yaitu  sebesar 18,5%, usia
antara 36-45 tahun yaitu sebesar
145% dan wusia diatas 45 tahun
sebesar 4,1%. Hal ini dikarenakan
usia dibawah 25 tahun lebih
produktif dan memiliki tenaga yang
lebih besar

Berdasakrn  pendidikan, sebagian
besar  jenjang  pendidikan yang
ditempuh  oleh  karyawan PT
Sinar Lentera Kencana adalah SMA /
STM sebesar 61%, peringkat kedua
yakni D3 sebesar 22,2%, dan Sl
sebesar 16,7 %.

Berdasarkan masa kerja, karyawan
yang bekerja <5 tahun sebesar
59,3% dengan jumlah karyawan 32,
karyawan dengan masa kerja yaitu
pada 5-10 tahun sebesar 18,5%
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dengan jumlah karyawan 10,
karyawan dengan masa kerja 11-15
tahun hanya 12,9% dengan jumlah
karyawan yaitu 7 orang, dan
karyawan yang telah bekerja
diatas 15 tahun sebesar 9,3%
dengan karyawan sebanyak 5
orang. Banyaknya karyawan yang
bekerja lebih dari 15 tahun sangat
menentukan hasil produksi karena
mereka  berpengalaman dalam
memilih bahan baku yang baik untuk
di produksi.

Uji Instrumen
Uji Validitas

Uiji validitas dilakukan menggunakan
Faktor Analisis (Confirmatory Factor
Analysis). Pengujian dilakukan 2 tahap
dimana pada tahp pertama terdapat
variabel yang tidak valid. Hasil uji tahap
kedua adalah sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil Uji KMO MSA dan Bartlett of
Sphericity tahap 2

Analisis Nl | Kesimpuln

KMOMSA 0602 | Svarat terpemu

Bttt o Sphercity | 5% D00 | Syt terpenu

Sumber: Data Primer diolah 2016

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui nilai KMO MSA lebih besar
dari 0,50 yaitu sebesar 0,602 ini
menunjukkan bahwa data ada yang layak
untuk dilakukan faktor analisis,
sedangkan pada wuji Bartlett's Test of
Sphericity diperoleh taraf signifikansi
0,000 yang artinya bahwa antar variabel
terjadi korelasi (signifikansi < 0,50), maka
dapat disimpulkan bahwa uji analisis
faktor dapat dilanjutkan.

Selanjutnya pada  di bawah ini
menunjukkan  bahwa  semua item
pernyataan pada masing-masing
variabel mengelompok menjadi satu.
Hal ini menunjukkan bahwa indikator
tersebut merupakan satu kesatuan alat
ukur yang mengukur satu konstruk
yang sama dan dapat memprediksi apa
yang seharusnya diprediksi.

Tabel 3
Hasil Uji CFA tahap 2
Variabel Komporen Kesimpulan
1 2 3
Lingkungan Kerjal 0928 | Valid
Lingkungan Kerja? 0746 | Valid
Lingkungan Kerja3 0863 | Vald
Lingkungan Kerjad 089 | Valid
Lingkungan Kerja’ 0872 | Valid
Lingkungan Kerja 6 0861 | Valid
Kompensasi 1 0867 Valid
Kompensasi ] 0910 Valid
Kompensasi 3 0925 Valid
Kompensasi 4 0833 Valid
Kompensasi 5 0929 Vakid
Kompensasi f 0,89 Valid
KepuasanKeal | 0,889 Valid
KepuasanKerja2 {0929 Valid
KepuasanKea3 | 0784 Valid
KepuasanKead | 0,799 Vakid
KepuasanKead | 0818 Vakid
KepuasanKerja | 0883 Valid
KepuasanKea7 | 0843 Valid
KepuasanKea8 | 0,839 Valid

Sumber: Data Primer diolah 2016

Berdasarkan hasil uji CFA tahap 2
diketahui bahwa semua item telah
mengelompok sesuai dengan
indikatornya dan diketahui pula bahwa
semua item pertanyaan dinyatakan
valid dengan nilai loading factor di
atas 0,50.
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Uji Reliabilitas

Hasil wuji reliabilitas menunjukkna
bahwa semua item pertanyaan dari tiga
variabel yang diteliti adalah reliabel
karena memiliki nilai Cronbach alpha >
0,7. Hasil uji reliabilitas pada masing-
masing variabel penelitian dapat dilihat

pada tabel berikut:
Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Cronbach Alpha | Keterangan
Lingkungan Kerja| 0,93 Reliabel
Kompensasi 0930 Reliabel
KepuasanKerja | 0,946 Reliabel

Sumber: Data Primer diolah 2016

Deskripsi Variabel Penelitian
Perhitungan  statistik  deskriptif

variabel penelitian dengan program

bantuan komputer, ringkasannya dapat

dilihat pada berikut:
Tabel 5
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Std.
Variabel N | Vinimum | Maksimm Ratarata Deviasi
Lingkungan Keria (X1) | 54 [000  [2600 | 141667 |512005

Kompensasi (X2) M (700 2500 129630 |5.26277

KepuasanKega(Y) |54 {1200 | 3200 19,0000 |5,33766

Sumber: Data Primer diolah 2016
Sebelum data yang diperoleh untuk
penelitian ini diolah lebih lanjut,

dijabarkan  terlebih = dahulu  untuk
memperoleh gambaran mengenai
penilaian ~ karyawan di PT  Sinar

Lentera Kencana. Penjabaran data
dilakukan dengan memberikan skor
kepada data yang diperoleh melalui

penyebaran kuesioner. Melalui
pemberian skor tersebut akan
diperoleh angka-angka yang dapat
membantu dalam memberikan

gambaran apakah penilaian karyawan
baik atau tidak terhadap variabel-
variabel yang diteliti.  Berikut ini
adalah rumus perhitungan interval
kategori skor:

Tinggi :X=M+SD

Sedang :M-SD<X<M+SD

Rendah :X<M

Variabel Lingkungan Kerja

Hasil  deskriptif pada  variabel
lingkungan kerja dalam penelitian ini
diperoleh nilai minimum sebesar 6,00;
nilai maksimum 26,00; mean 14,1667; dan
standar deviasi 5,12025. Selanjutnya data
lingkungan  kerja  dikategorisasikan
dengan menggunakan skor rerata (M)
dan simpangan  baku  (SD). Jumlah
butir = pertanyaan  untuk  variabel
lingkungan kerja terdiri dari 6 pertanyaan
yang masing-masing mempunyai skor 5,
4,3,2,dan1

Responden memberikan penilaian
tentang  lingkungan  kerja  dalam
kategori tinggi yaitu 4 orang (7,4%),
responden yang memberikan penilaian
kategori sedang ada 18 orang (33,3%), dan
responden yang memberikan penilaian
dalam kategori rendah sebanyak 32
orang (59,3%).

Variabel Kompensasi

Hasil  deskriptif pada  variabel
kompensasi dalam penelitian  ini
diperoleh nilai minimum 7,00; nilai
maksimum 25,00 mean 12,9630; dan
standar deviasi 5,26277. Selanjutnya
data  kompensasi  dikategorisasikan
dengan menggunakan skor rerata (M)
dan simpangan baku (SD). Jumlah
butir = pertanyaan  untuk  variabel
lingkungan  kerja  terdiri dari 6
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pertanyaan yang masing-masing
mempunyai skor 5, 4, 3, 2, dan 1.

Responden memberikan penilaian
tentang kompensasi dalam kategori
tinggi yaitu sebanyak 7 orang (13%),
responden yang memberikan penilaian
kategori sedang ada 21 orang (38,9%), dan
responden yang memberikan penilaian
dalam kategori rendah sebanyak 26
orang (48,1%).

Variabel Kepuasan Kerja

Hasil  deskriptif pada  variabel
kepuasan kerja dalam penelitian ini
diperoleh nilai minimum 12,00; nilai
maksimum 32,00; mean 19,0000; dan
standar deviasi 5,33766. Selanjutnya data
kepuasan kerja dikategorisasikan
dengan menggunakan skor rerata (M)
dan simpangan baku (SD). Jumlah
butir = pertanyaan  untuk  variabel
kepuasan kerja terdiri dari 8 pertanyaan
yang masing-masing mempunyai skor 5,
4,3,2,dan 1.

Responden memberikan penilaian
tentang kepuasan kerja dalam kategori
tinggi yaitu sebanyak 4 orang (7,4%),
responden yang memberikan penilaian
kategori sedang ada 15 orang (27,8%), dan
responden yang memberikan
penilaian dalam kategori rendah 35
orang (64,8%).

Analisis Regresi Linier Ganda

Analisis regresi linier ganda
mendapatkan nilai koefisien regresi yang
dapat digunakan untuk membentuk
model persamaan regresi linier ganda,
nilai t-hitung dan Sig t untuk pengujian
hipotesis. Analisis regresi linier ganda
juga  menghasilkan nilai  koefisien
determinasi ganda dan F-hitung untuk
pengujian simultan. Hasil analisis regresi
linier ganda lingkungan kerja dan
kompensasi terhadap kepuasan kerja
adalah sebagai berikut:

Tabel 6
Rangkuman Hasil Analisis X1 dan X2

terhadap Y
#
Koefisien
Variabel Regresi (B thitung Sig,
Linekungan Kerja 0,548 4781 0,000

Kompensasi 0283 254 0,014

Konstanta 7574 4058 0,000
Fhitun_g; =20,879

R=0671

RE=0,450

Adiusted B2 =0429

Sumber: Data Primer diolah 2016

Model persamaan regresi linier ganda
hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Y =7,574 + 0,548X1 + 0,283X2

Nilai koefisien menunjukkan besar
dan arah pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel
dependen dimana interpretasinya harus
didasarkan pada pengujian hipotesis.

Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R2) digunakan
untuk  mengetahui  seberapa  jauh
kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi
(R2) antara nol dan satu nilai yang

mendekati ~ satu  berarti  variabel-
variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. Hal ini berarti
model yang digunakan semakin kuat
untuk menerangkan pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi hasil penelitian
adalah sebesar 0,450 dengan lingkungan
kerja memberikan sumbangan  bersih
sebesar 32,4% dan kompensasi sebesar
12,6%. Adjusted R2 sebesar 0,429 yang
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artinya bahwa lingkungan kerja dan
kompensasi mempengaruhi  kepuasan
kerja sebesar 42,9% dan sisanya sebesar
57,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis: lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja.

Variabel lingkungan kerja
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kepuasan  kerja,  hal ini
terlihat dari nilai signifikan 0,000 lebih
kecil dari 0,05 dan nilai thit ung (4,781)
> tt abel (2,009) dan koefisien regresi
bernilai positif. Hal ini menunjukkan
bahwa  variabel lingkungan  kerja
berpengaruh pisitif signifikan terhadap
kepuasan kerja

Pengujian hipotesis: kompensasi
berpengaruh  positif terhadap kepuasan
kerja.

Variabel kompensasi berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap
kepuasankerja, hal ini terlihat dari nilai
signifikan 0,014 lebih kecil dari 0,05 dan
nilai thit ung (2,534) > tt abel (2,009). Hal
inimenunjukkan bahwa variabel
kompensasi berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan kerja

Pengujian Hipotesis lingkungan kerja
dan kompensasi secara sama-sama atau
simultan  terhadap  kepuasan kerja.
Pembuktian

Variabel lingkungan kerja dan
kompensasi memiliki nilai F sebesar
20,879 dengan nilai signifikan 0,000.
Kriteria penerimaan hipotesis yaitu Ho
ditolak  apabila  nilai  signifikansi
kurang dari taraf kesalahan 5% (0,05).
Nilai  signifikan pada  variabel
lingkungan kerja ~dan  kompensasi
kurang dari 5% atau 0,05 sehingga

dapat dikatakan bahwa lingkungan
kerja dan kompensasi secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh terhadap
kepuasan kerja.

Pembahasan

Didalam penelitian ini  peneliti
hanya menyoroti dua variabel bebas yang
diduga berpengaruh besar terhadap
kepuasan kerja karyawan PT Sinar Lentera
Kencana Cikarang. Variabel bebas yang
pertama adalah lingkungan kerja  dan
yang kedua yaitu kompensasi.
Lingkungan kerja yang baik sangat
menunjang  kenyamanan  karyawan
yang bekerja sehingga dalam diri
karyawan tersebut merasa puas dalam
bekerja dan juga karyawan akan merasa
puas jika mendapat kompensasi yang
sesuai  dengan apa yang mereka
kerjakan. Hal ini akan berdampak pada
output perusahaan yang tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diuraikan sebelumnya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh baik secara
parsial ~maupun  simultan  antara
lingkungan kerja dan  kompensasi

terhadap kepuasan kerja.
Pengaruh  lingkungan  kerja terhadap
kepuasan kerja

Dari hasil  penelitian  diketahui
adanya pengaruh antara lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh yang  ditimbulkan  bersifat
positif, artinya lingkungan kerja yang
dirasakan oleh karyawan berdampak
terhadap kepuasan kerjanya, dengan
kata lain kepuasan kerjanya akan
tinggi.

Hasil ini menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh terhadap
kepuasan  kerja. Hasil ini konsisten
dengan penelitian Anas (2013) yang
berpendapat bahwa lingkungan kerja
yang baik menurut karyawannya akan

78 JURNAL PENGEMBANGAN WIRASWASTA VOL. 18 NO.1 [1 APRIL 2016



berdampak  baik pula terhadap
kepuasan kerjanya.
Pengaruh kompensasi terhadap

kepuasan kerja

Dari hasil penelitian dapat diketahui
bahwa kompensasi yang baik dapat
meningkatkan kepuasan kerja yang
baik pula. Karyawan akan bekerja
dengan baik dan sesuai standar
perusahaan. Tingginya kompensasi
dari  hasil analisis akan berdampak
pada kepuasan  kerjanya. Pernyataan
tersebut didukung oleh hasil regresi
yang menunjukkan bahwa adanya
pengaruh kompensasi terhadap
kepuasan kerja karyawan.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kompensasi berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan. Hasil ini
konsisten dengan penelitian Putranto
(2012) yang menganalisis pengaruh
kompensasi terhadap kepuasan kerja

bahwa kompensasi mempunyai
pengaruh  yang  positif  terhadap
kepuasan kerja karyawan.

Pengaruh lingkungan  kerja  dan

kompensasi terhadap kepuasan kerja

Dari hasil penelitian diketahui nilai
koefisien determinasi  sebesar 0,429
yang berarti bahwa lingkungan kerja
dan kompensasi memiliki kontribusi
mempengaruhi kepuasan kerja sebesar
429% dan sisanya 57,1% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar variabel
penelitian. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Putranto (2012) dan Anas (2013) yang
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif
lingkungan kerja dan kompensasi

terhadap kepuasan kerja.
Lingkungan kerja berdampak positif
terhadap  kelangsungan  perusahaan,

karena secara tidak langsung keadaan
lingkungan di perusahaan dirasa akan

meningkatkan kinerjanya dan rasa puas
dalam bekerja. Rasa puas karyawan dalam
bekerja di perusahaan merupakan salah
satu dampak dari kompensasi dari PT
Sinar Lentera Kencana yang baik.

KESIMPULAN

1. Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan

signifikan antara kompensasi
terhadap kepuasan kerja.
3. Terdapat pengaruh yang

signifikan antara lingkungan kerja
dan kompensasi terhadap kepuasan
kerja dimana lingkungan kerja
dan kompensasi kepuasan kerja
karyawan sebesar 42,9%.
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